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INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data 

penelitian. Alat tersebut dapat berupa pedoman wawancara, pedoman 

observasi, angket, kuesioner dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, 

yang digunakan sebagai instrumen penunjang penelitian adalah instrumen 

observasi dan wawancara. 

A. Instrumen Observasi 

1. Hari / Tanggal : 

2. Waktu   : 

3. Tempat  : 

4. Setting  : 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1.  Objek Tempat 
(Place) 

Situasi & kondisi 
kelurahan 

 

  Lingkungan pemukiman 
warga 

2. Objek Pelaku 
(Actor) 

Masyarakat/keluarga 
Kelurahan Tamalanrea 
Indah 

 

  Para Orang tua & anak 

3. Objek Aktivitas 
(Activity) 

Interaksi sehari-hari 
masyarakat/keluarga di 
Kelurahan Tamalanrea 
Indah 
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B. Instrumen Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Transformasi Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Etnis Bugis dan 

Makassar (Studi Kasus di Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar) 

 

No :         Date: 

Identitas Informan 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SD/SMP/SMA/S1/S2/S3 

Pekerjaan  : Petani/Wiraswasta/PNS/TNI-Polri/Lainnya 

Jumlah Anak  : 

Usia Anak  : 

Suku/Etnis  : Bugis/Makassar 

 

1. Mendidik yang seperti apa/bagaimana yang anda terapkan dalam 

mengasuh anak dalam kehidupan sehari-hari?  

2. Bisa anda jelaskan Menurut anda bagaimana cara mengasuh anak 

dengan baik? 

3. Apakah anda mengetahui tentang berbagai macam pola asuh dalam 

mendidik anak? 
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4. Dalam kehidupan sehari-hari pola asuh seperti apa yang anda terapkan 

kepada anak anda? 

5. Apakah anda termasuk orangtua yang disiplin dan keras dalam mendidik 

anak? 

6. Apakah anda sering memberikan nasihat-nasehat atau wejangan-

wejangan kepada anak anda? 

7. Pernah anda berperilaku tegas kepada  anak anda? Jika Ya, apakah 

anak anda menganggap bahwa anda memarahinya? 

8. Bagaimana sikap tegas yang anda berikan kepada anak anda? 

9. Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik. Jika Ya, 

Mengapa anda menghukum anak anda secara demikian dan hukuman 

fisik yang seperti apa yang anda berikan kepada anak anda? 

10. Apakah anda tipe orangtua yang tertutup. Jika Ya, dalam hal seperti 

apa anda tertutup dan mengapa demikian? 

11. Selama dalam pengasuhan/mendidik anak, apakah anak anda merasa 

tertekan dengan cara pengasuhan anda terhadap dirinya? 

12. Bagaimana penerapan nilai-nilai Bugis/Makassar dalam pengasuhan 

anda di dalam keluarga? 

13. Bagaimana cara anda mengasuh anak dalam kehidupan berinteraksi 

dalam kesehariannya khususnya dalam lingkup agama, budaya dan 

moderen? 

14. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh anda terhadap anaknya 

dalam merealisasikan nilai-nilai agama, budaya dan moderen? 

15. Bagaimana cara anda menerapkan nilai-nilai Bugis/Makassar dalam 

pengasuhan di dalam keluarga? 

16. Apakah anak anda termasuk orang yang mudah terpengaruh? 

17. Apakah anak anda mudah bergaul dengan orang-orang di sekitar anda. 

Jika Ya bergaul seperti apa dan bagaimana cara anda mengontrolnya? 

18. Dalam lingkungan pergaualan, apakah anak anda termasuk orang yang 

percaya diri. Jika Ya, dalam hal apa dan  percaya diri seperti apa yang 

anda lihat di diri anak anda? 
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19. Nilai Bugis/Makassar yang bagaimana yang anda terapkan atau 

realisasikan dalam mengasuh/mendidik anak anda baik dalam ucapan 

sampai dengan perbuatan dalam kesehariannya? 

20. Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi bagaimna 

menurut anda apakah memang budaya  pengasuhan orang tua kepada 

anak-anak sudah jauh berbeda dari acuan pada nilai-nilai budaya dan 

agama? 

21. Nilai Bugis-Makassar yang bagaimana yang anda terapkan dalam 

mengasuh anak dalam interaksi sosialnya? 

22. Bagaimana anda melihat keseharian anak-anak anda dalam hal bertata 

krama dengan keluarga dan orang lain? 

23. Apakah anak anda pernah berbohong kepada anda baik dalam 

perkataan maupun perbuatan? Jika Ya mengapa demikian anak anda 

bisa melakukan hal tersebut? Jika ketahuan berbohong langkah apa 

yang anda lakukan agar tidak mengulangi perbuatannya lagi? 

24. Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda 

mau akan tetapi hal tersebut tidak disukai atau tidak dinginkan anak 

anda? 

25. Bagaimana dengan anak anda apakah patuh atau orangnya 

pendengar? 

26. Bagaimana anda melihat kebersamaan anak-anak anda kepada 

saudara-saudaranya? 

27. Bagaimana anda melihat seberapa perhatian anak anda kepada anda 

di dalam keluarga? 


